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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manajemen konflik di pondok pesantren 

dengan fokus pada resolusi konflik berdasarkan landasan teologi Aswaja. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan meninjau literatur, 

buku, catatan, dan laporan terkait manajemen konflik di pesantren. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konflik di pesantren timbul dari keragaman latar belakang, 

masalah komunikasi, hubungan pribadi, struktur pesantren, dan gaya 

kepemimpinan yang tidak konsisten. Untuk menyelesaikan konflik, diperlukan 

model resolusi konflik yang sesuai dengan prinsip Aswaja dan disesuaikan dengan 

kultur pesantren. Manajemen konflik menjadi aspek krusial dalam membuat 

keputusan dan komitmen agar konflik tidak menghambat sistem organisasi 

pesantren. Penekanan pada nilai-nilai teologi Aswaja dalam resolusi konflik menjadi 

landasan utama, dan upaya tersebut dilakukan oleh masyarakat pesantren. Dalam 

konteks manajemen konflik, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa 

penyelesaian konflik di pesantren harus mempertimbangkan karakteristik 

kepribadian, pertarungan kekuasaan, dan perbedaan nilai-nilai sosial. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya memahami dan mengelola konflik secara holistik, 

mengintegrasikan aspek teologi, budaya, dan struktur organisasi pesantren. Abstrak 

ini memberikan gambaran singkat tentang permasalahan, pendekatan berlandaskan 

Aswaja, metodologi penelitian kepustakaan, dan urgensi manajemen konflik dalam 

konteks pendidikan Islam di pesantren. Kata kunci: manajemen konflik, pesantren, 

resolusi konflik, Aswaja, pendidikan Islam. 

 

Kata kunci:  Manajemen Konflik, Pesantren, Resolusi Konflik, Aswaja, Pendidikan 

Islam. 

 

Abstack 

 

This study examines conflict management in Islamic boarding schools (pesantren), focusing 

on conflict resolution grounded in the theological principles of Aswaja (Ahlussunah 

mailto:abdullahsajidin@gmail.com
mailto:yudisaputra@stitnualfarabi.ac.id


2024, Vol. 3, No.2 
10-20 
Prefix DOI 10.9644/scp.v1i1.332 

Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

 

 

 

 

Waljama’ah). Employing a literature review method, the research delves into various sources, 

including books, records, and reports related to conflict management in pesantren. Findings 

reveal that conflicts within pesantren stem from diverse backgrounds, communication issues, 

interpersonal relationships, structural aspects, and inconsistent leadership styles. To address 

these conflicts, it is crucial to implement conflict resolution models aligned with Aswaja 

principles and adapted to the pesantren culture. Conflict management emerges as a critical 

factor in decision-making and commitment processes to prevent hindrances to the 

organizational system. Emphasizing the values of Aswaja in conflict resolution serves as the 

primary foundation, with efforts directed by the pesantren community. The study underscores 

the importance of holistically understanding and managing conflicts, integrating theological, 

cultural, and organizational aspects within pesantren. This abstract provides a concise 

overview of the issues, Aswaja-based approaches, literature review methodology, and the 

significance of conflict management in the context of Islamic education in pesantren. 

Keywords: conflict management, pesantren, conflict resolution, Aswaja, Islamic education. 

 

Keywords: Conflict Management, Pesantren, Conflict Resolution, Aswaja, Islamic Education. 

 

 

1. Pendahuluan 

Konflik merupakan fenomena yang kerap terjadi dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Di lingkungan pondok pesantren, konflik muncul sebagai dampak dari 

beragam latar belakang warga pesantren, masalah komunikasi, hubungan pribadi, 

dan struktur internal pesantren. Salah pemahaman terkait kalimat, bahasa yang sulit 

dipahami, informasi yang ambigu, dan gaya kepemimpinan yang tidak konsisten 

turut menjadi pemicu konflik. Pertarungan kekuasaan, sistem penilaian yang 

bertentangan, persaingan untuk sumber daya terbatas, serta ketergantungan antar 

kelompok kerja dalam mencapai tujuan juga memicu konflik. Ketidaksesuaian 

tujuan atau nilai-nilai sosial pribadi dengan perilaku yang diwujudkan dalam 

jabatan masing-masing dan perbedaan nilai atau persepsi menjadi penyebab konflik. 

Karakter kepribadian, seperti otoriter, juga dapat menjadi pemicu konflik. 
Karakteristik kepribadian khusus seperti otoriter juga dapat menimbulkan konflik. Kebanyakan 

masyarakat memandang konflik sebagai sesuatu yang merusak (destruktif). Memang benar, jika 

konflik tidak diatasi dengan cara tepat akan merugikan dalam banyak hal. Kerugian termasuk antara 

lain berupa kerugian materi, waktu, pikiran, tenaga, dan citra negatif di masyarakat (Imron & 

Burhanuddin, 2003). Dalam mengatasi konflik, manajemen yang tepat diperlukan 

untuk menghindari kerugian material, waktu, pikiran, tenaga, dan citra negatif di 

masyarakat. Pesantren, termasuk Pesantren Babakan Jamanis sebagai objek studi, 

telah berperan penting dalam mendidik anak bangsa, khususnya dalam Pendidikan 

Islam di Indonesia. Pesantren telah teruji dan mampu bertahan, menunjukkan 
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adaptabilitas dan ketahanannya menghadapi berbagai konflik dan tantangan. 

Pemimpin, terutama kyai di pesantren, perlu memiliki keterampilan dalam 

mengelola dinamika konflik. Artikel ini akan membahas konflik di Pesantren 

Babakan Jamanis dan upaya penyelesaiannya dengan mempertimbangkan gaya 

kepemimpinan kyai dan kultur pesantren. 

 

3. Metodologi 

 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan fokus pada penelitian 

kepustakaan, khususnya dalam konteks manajemen konflik di pesantren. Penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan meneliti buku, literatur, catatan, dan berbagai 

laporan terkait manajemen konflik di pesantren. Sumber informasi melibatkan 

teknologi koleksi informasi, seperti buku manajemen konflik, majalah jurnal tentang 

manajemen konflik, dan jurnal tentang sekolah asrama Islam. Penelitian ini juga 

menggunakan jenis penelitian studi kasus, yang melibatkan pemeriksaan mendalam 

terhadap suatu keadaan atau kejadian, dalam hal ini, Ponpes Babakan Jamanis yang 

dipimpin oleh KH. Udin Nawawi, S.Sy., MM. Pendekatan studi kasus melibatkan 

pengumpulan data, pengamatan, dan analisis informasi untuk memahami secara 

menyeluruh konteks manajemen konflik di ponpes tersebut. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Ditinjau dari akar katanya, sebagaimana dikutip Sulistyorini dan Muhammad 

Fatkhurrahman, K. Karton (Sulistyorini, 2014, p. 296) mengemukakan bahwa istilah 

konflik berasal dari kata configere atau conficium yang artinya benturan, tabrakan, 

ketidaksesuaian, pertentangan, perkelahian, oposisi, dan interaksi-interaksi yang 

bersifat antagonis. Miles dalam Steers menjelaskan bahwa istilah konflik menunjuk 

pada suatu kondisi dimana dua kelompok 

  

 

tidak mampu mencapai tujuan-tujuan mereka secara simultan. Dalam konteks ini 

perbedaan dalam tujuan merupakan penyebab munculnya konflik. Pendapat 

tersebut sejalan dengan batasan konflik yang diberikan oleh Dubin sebagaimana juga 

dikutip oleh Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman (2014: 296) bahwa konflik 

berkaitan erat dengan suatu motif, tujuan, keinginan, atau harapan dari dua individu 

atau kelompok tidak dapat berjalan secara bersamaan (incompatible). Adanya 

ketidaksepakatan tersebut dapat berupa ketidaksetujuan terhadap tujuan yang 

ditetapkan atau bisa juga terhadap metode-metode yang digunakan untuk mencapai 
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tujuan. Afzalur Rahim dalam kutipan oleh Sulistyorini dan Muhammad 

Fathurrohman (Sulistyorini, 2014, p. 297) menyatakan bahwa konflik dapat 

didefinisikan sebagai keadaan interaktif yang termanifestasikan dalam sikap 

ketidakcocokan, pertentangan, atau perbedaan dengan atau antara entitas sosial 

seperti individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, atau organisasi 

dengan organisasi. Sedangkan Wahyosumidjo lebih sederhana yaitu segala macam 

hubungan antara manusia yang bersifat berlawanan. 

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa konflik adalah 

akibat dari ketidaksepemahaman dan ketidaksesuaian baik antar individu ataupun 

kelompok dalam hal memenuhi tujuan yang berakibat pada terganggunya masing-

masing individu atau kelompok tersebut. Pengertian konflik juga dapat dilihat dari 

beberapa sudut pandang. Pertama, pandangan tradisional. Pandangan tradisional ini 

menyatakan bahwa semua konflik itu buruk. Konflik dilihat sebagai sesuatu yang 

negatif, merugikan, dan harus dihindari. Kedua, pandangan hubungan manusia. 

Pandangan hubungan manusia menyatakan bahwa konflik merupakan peristiwa 

yang wajar terjadi dalam semua kelompok dan organisasi. Konflik merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dihindari karena itu keberadaan konflik harus diterima dan 

dirasionalisasikan sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi peningkatan kinerja 

organisasi. Ketiga, pandangan interaksionis. Pandangan ini cenderung mendorong 

terjadinya konflik, atas asumsi bahwa kelompok yang kooperatif, tenang, damai, dan 

serasi, cenderung menjadi statis, apatis, tidak aspiratif, dan tidak inovatif. Oleh 

karena itu, menurut aliran pemikiran ini, konflik perlu dipertahankan pada tingkat 

minimum secara berkelanjutan, sehingga kelompok tersebut tetap bersemangat, 

kritis-diri (self- critical), dan kreatif. 

 

Dari tiga sudut pandang di atas, dapat penulis simpulkan bahwa adanya 

konflik dapat memunculkan cara pandang positif maupun negatif. Oleh sebab itu, 

konflik adalah bagian yang harus diselesaikan dengan baik untuk meminimalisir 

dampak negatif dari munculnya konflik tersebut. Lebih lanjut, menurut Stephen. P. 

Robbins dalam artikel yang ditulis oleh Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman 

(Sulistyorini, 2014, p. 302) menjelaskan bahwasanya telah menelusuri perkembangan 

tersebut, dengan penekanan pada perbedaan antara pandangan tradisional tentang 

konflik dan pandangan baru, yang sering disebut pandangan interaksionis. 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa konflik dapat berfungsi 

ataupun berperan salah (dysfunctional). Secara sederhana hal ini berarti bahwa 
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konflik mempunyai potensi bagi pengembangan atau pengganggu pelaksanaan 

kegiatan organisasi tergantung pada bagaimana konflik tersebut dikelola. 

 

 

1. Manajemen Konflik 

 

Kata "manajemen" berasal dari bahasa Latin, yang merupakan asal kata Manus 

artinya tangan dan agere artinya perbuatan terdiri dari kata kerja managere, yang 

berarti "menangani". Administrator diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai 

kata kerja untuk memerintah, dengan kontrol kata benda dan pemimpin orang-

orang yang melakukan ini kegiatan administrasi. Akhirnya, kontrol diterjemahkan 

ke dalam ucapan Indonesia menjadi administrasi atau manajemen. Selain itu 

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan 

mengelola upaya organisasi di semua bidang untuk mencapai tujuannya organisasi 

berjalan secara efektif dan efisien, jadi kontrol mencakup segala sesuatu yang diatur 

sesuai pertimbangan dan perhitungan yang cermat (Sofia, 2021). 

Sementara itu, konsep “konflik” jika dilihat dari akarnya, yaitu. Kata “konflik berasal 

dari kata “to set” atau “conficium” dan berarti “menyesuaikan”. Tumbukan berarti 

segala jenis tumbukan, tumbukan, anomali, Konflik, perjuangan, oposisi dan 

interaksi Lawan (Sulistyorini, 2014, p. 296). 

 

Menurut Miles dalam Steers, dia menjelaskan bahwa istilah "konflik" 

mengacu pada keadaan yang tidak dapat dicapai oleh dua kelompok tujuan pada 

waktu yang sama. Dalam konteks inilah perbedaannya Tujuan adalah penyebab 

konflik. Pendapat ini setuju juga dengan batasan konflik yang diberikan oleh Dubin 

Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman memimpin konflik berkaitan erat 

dengan motif, tujuan, keinginan atau harapan Individu atau kelompok tidak dapat 

berjalan pada waktu yang sama (tidak kompatibel). 

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa konflik adalah akibat 

dari tidak sepemahaman dan ketidaksesuaian baik antar individu ataupun kelompok 

dalam hal memenuhi tujuan yang berakibat pada terganggunya masing-masing 

individu atau kelompok tersebut. 

 

2. Pendekatan Manajemen Konflik 

 

Berdasarkan konflik yang ada, maka konflik dapat diselesaikan dengan berbagai 

pendekatan, diantaranya: 
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1. Integritas; Yaitu pemulihan hubungan melalui pertukaran informasi dan di 

sana keinginan untuk memahami perbedaan dan menemukan solusi yang 

bisa diterapkan dapat diterima atau diikuti oleh semua pihak. 

Penyempurnaan pendekatan ini mendorong tumbuhnya kualitas kreatif yang 

menonjol dari perspektif yang berbeda.  

2. Obliging; Membantu menciptakan nilai yang dilihat orang lain ada lebih 

banyak bakat dan jangan meremehkannya. Konvergensi dibutuhkan banyak 

perhatian untuk membantu, untuk mengikuti bekerja sama dalam 

penyelesaian konflik. Pendekatan ini tidak mengurangi perbedaan atau 

kesenjangan antar kelompok komunikasi karena jabatan atau status. 

3. Dominating; Pendekatan ini menekankan hak untuk menentukan nasib 

sendiri. Pendekatan ini untuk menekankan kejelasan keputusan. Konvergensi 

tidak lagi membutuhkan negosiasi karena keputusan mungkin itu terjadi 

karena ada hal mendesak yang harus mendesak diurus Pendekatan ini sangat 

berguna jika kurang pengetahuan atau keahlian dalam masalah yang 

bertentangan. Kegagalan untuk menyediakan tenaga kerja terampil saran atau 

secara khusus mengatakan tentang masalah ini asal pendekatan dominan 

4. Avoiding; Akhiri pendekatan dengan menghindari pendekatan ini dibuat dari 

konflik sepele dan Bahkan, ketika disikapi justru membuat konflik semakin 

akut. Penghindaran tidak menyelesaikan masalah, tetapi terkadang berhasil 

melakukan ini juga karena masalahnya sudah kedaluwarsa dan tidak perlu 

perhatian serius karena tidak cara. 

5. Comproming; Pendekatan ini digunakan karena setiap konflik diperlukan 

perhatian yang cukup. Keduanya tidak dapat ditolak atau dihindari. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan kompromi atau negosiasi, agar semuanya beres 

untuk mendapatkan solusi yang seimbang. Pendekatan ini disebut lebih 

tepatnya pendekatan, mencari jalan tengah atau jalan damai. Tengah Pastikan 

untuk meminimalkan celah atau celah sehingga konflik yang dihasilkan 

adalah tugas dan beban bersama Pendekatan ini sangat baik untuk hubungan 

sosial di tempat kerja (Syukur, 2011, pp. 66–68). 

6. Kolaborasi (Collaborating); Kepemimpinan kolaboratif adalah gaya negosiasi 

solusi yang sepenuhnya memuaskan pihak-pihak yang berkonflik. Upaya ini 

melibatkan saling pengertian tentang konflik atau isu-isu bermasalah 

mengeksplorasi perbedaan satu sama lain. Selain itu kreativitas dan inovasi 

juga digunakan untuk menemukan alternatif yang dapat diterima bersama 

berpesta. 

7. Mengakomodasi (accomodating); Kinerja rendah dalam gaya manajemen 

konflik dan kolaborasi tingkat lanjut. Seseorang mengabaikan minat dirinya 
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sendiri dan mencoba memuaskan kepentingan lawan-lawannya dalam 

konflik. Berdasarkan beberapa pendekatan tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa konflik dapat diselesaikan dengan berbagai cara sesuai 

dengan konteks dan kompleksitas konflik. Berdasarkan pendekatan ini Tentu 

ada pro dan kontra, selain itu memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

konflik seperti kapal agar kualitasnya lebih baik dan bukan sebaliknya. 

8. Konflik di Pondok Pesantren 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, konflik adalah sesuatu seperti ini selalu 

hadir dalam segala aspek kehidupan manusia, termasuk pesantren. menurut 

Ahmad Hasan Afandi (Afandi, 2016, p. 1812) mengatakan bahwa sebenarnya 

konflik di dunia pesantren tidak bisa dipisahkan dari akarnya atau latar 

belakang mengapa konflik itu muncul, untuk mengetahui sampai sejauh 

mana sifat konflik rahasia dan konflik terbuka. Dari hasil beberapa penelitian 

menjelaskan bahwa akar konflik di dunia pesantren terbagi dalam empat 

tema: Pertama; perseteruan keluarga, kedua; politik yang merupakan 

penyebab yang berkuasa dan eskalasi cukup terlihat, ketiga; perjuangan 

untuk mempengaruhi orang, itu sangat terkait dengan keberadaan kyai dan 

petaninya, dan keempat; feodalisme dengan ciri sistem sosial antara ulama 

dan santri. Hal lain konflik utama adalah manajemen karena terkait erat berat 

sistem manajemen dan pengembangan. 

 

Konflik di pesantren, seperti yang diungkapkan Ali Mutakin di majalah 

tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu konflik internal dan konflik eksternal 

(Mutakin, 2018, p. 103). Konflik Internal adalah konflik yang muncul di lingkungan 

pesantren. konflik ini mengacu pada pihak-pihak yang berkonflik. Ada pemimpin 

pesantren (kyai, ajengan, master, administrator dan siswa. Konflik internal seorang 

pemimpin pesantren adalah konflik ini ada konflik yang memanifestasikan dirinya 

di dalam diri pemimpin pesantren (konflik di dalam individu). Kebingungan di 

dalam diri pengemudi biasanya terjadi saat seorang pemimpin harus memiliki salah 

satu dari beberapa tujuan yang saling bertentangan, atau karena tuntutan tugas 

melebihi batas kemampuannya. konflik antara pengasuh, Konflik ini biasa terjadi 

pada sebuah keluarga pemimpin pesantren yang dikepalai oleh beberapa kiai 

Pengasuh, yang mana kyai tersebut awalnya adalah putra-putri kyai untuk 

membawa pesantren maju. Konflik ini termasuk dalam kategori konflik individu 

(konflik antar individu). Kyai yang memiliki putra lebih dari satu, kemudian 

sepeninggalnya, secara otomatis menurut hukum yang berlaku di banyak pesantren, 

maka pesantren akan dipegang oleh para putra-putri kyai tersebut. Kepala pesantren 

yang bersifat kolektif ini memunculkan pandangan maupun kepentingan antara 
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pemimpin yang satu dengan lainnya berbeda, sehingga timbullah konflik. Konflik 

Internal adalah konflik yang muncul di lingkungan pesantren. konflik ini mengacu 

pada pihak-pihak yang berkonflik. Ada pemimpin pesantren (kyai, ajengan, master, 

administrator dan siswa. Konflik internal seorang pemimpin pesantren adalah 

konflik ini ada konflik yang memanifestasikan dirinya di dalam diri pemimpin 

pesantren (konflik di dalam individu). Kebingungan di dalam diri pengemudi 

biasanya terjadi saat seorang pemimpin harus memiliki salah satu dari beberapa 

tujuan yang saling bertentangan, atau karena tuntutan tugas melebihi batas 

kemampuannya. konflik antara pengasuh, Konflik ini biasa terjadi pada sebuah 

keluarga pemimpin pesantren yang dikepalai oleh beberapa kiai Pengasuh, yang 

mana kyai tersebut awalnya adalah putra-putri kyai untuk membawa pesantren 

maju. Konflik ini termasuk dalam kategori konflik individu (konflik antar individu). 

Kyai yang memiliki putra lebih dari satu, kemudian sepeninggalnya, secara otomatis 

menurut hukum yang berlaku di banyak pesantren, maka pesantren akan dipegang 

oleh para putra-putri kyai tersebut. Kepala pesantren yang bersifat kolektif ini 

memunculkan pandangan maupun kepentingan antara pemimpin yang satu dengan 

lainnya berbeda, sehingga timbullah konflik. 

  

 

3. Manajemen Konflik di Pesanten 

 

Konflik merupakan suatu fenomena yang sering kali tidak bisa dihindari dan 

menghambat pencapaian tujuan organisasi. Sumber-sumber organisasi, sumber daya 

manusia, sumber daya finansial, sumber daya teknologi digunakan untuk 

menyelesaikan suatu konflik bukan untuk meningkatkan produktivitas organisasi 

(Nasruloh, 2019). Oleh karena itu, manajemen konflik harus dilakukan secara 

sistematis untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Khoirul Anwar, tujuan utama 

manjemen konflik adalah untuk membangun dan mempertahankan kerja sama yang 

kooperatif dengan para bawahan, teman sejawat, atasan dan pihak luar (Anwar, 

2018, p. 34). Adapun tujuan manajemen konflik menurut Wirawan sebagaimana 

dikutip Bashori dalam Jurnal Idarah (Bashori, 2018, p. 23) yang berjudul 

“Manajemen Konflik di Lembaga Pendidikan” yaitu: 

1. Mencegah gangguan kepada anggota organisasi untuk memfokuskan diri 

pada visi, misi dan tujuan organisasi 

2. Memahami orang lain dan menghormati keberagaman 

3. Meningkatkan kreativitas 

4. Meningkatkan keputusan melalui pertimbangan berdasarkam pemikiran 

berbagai informasi dan sudut pandang 
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5. Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan melalui peran serta, pemahaman 

bersama, dan kerja sama 

6. Menciptakan prosedur dan mekanisme penyelesaian konflik 

7. Menimbulkan iklim organisasi konflik dan lingkungan kerja yang tidak 

menyenangkan: takut, moral rendah, sikap saling curiga 

8. Meningkatkan terjadinya pemogokan mengarah pada sabotase bagi pihak 

yang kalah dalam konflik 

9. Mengurangi loyalitas dan komitmen organisasi 

10. Terganggunya proses produksi dan operasi. 

 

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen konflik merupakan 

bagian yang harus diperhitungkan secara matang dalam membuat sebuah komitmen 

dan keputusan agar konflik tidak menjadi penghambat dalam sebuh sistem 

organisasi. Selain itu, manajemen konflik menjadi bagian terpenting dalam 

menyelesaikan semua persoalan yang ada dalam lembaga pendidikan Islam. 

Lembaga pendidikan yang memiliki kompleksitas konflik atau persoalan yang 

banyak memungkinkan akan bertransformasi menjadi sebuah lembaga pendidikan 

yang unggul, jika mampu menyelesaiakan problematika konflik yang ada. Untuk itu, 

jelas konflik yang mampu dikelola secara baik akan mampu menjadi stimulus 

perubahan ke arah yang lebih baik. 

4. Resolusi Konflik di Pesantren 

Tujuan dari resolusi konflik menurut Bashori (Bashori, 2017, p. 110) adalah 

terselesaikannya konflik secara tuntas dan mewujudkan perdamaian. Model-model 

resolusi konflik yang ada di dunia pesantren hakikatnya adalah untuk 

menyelesaikan konflik. Dengan landasan teologi Aswaja (Ahlussunah Waljama’ah) 

lalu diformulasikan dengan kultur yang ada, kemudian upaya resolusi konflik 

dilakukan oleh masyarakat pesantren. 

Ini sebenarnya mengacu pada nilai normatif agama dalam masyarakat Pesantren 

tidak dapat dipisahkan dari wacana dan gerak praktis kehidupan sehari-harinya. 

Dinamika dan lanskap masyarakat juga tidak dapat dipisahkan dari teologi 

keragaman yang mereka kembangkan. Mengakui referensi naql yang Nash Alquran 

dan Sunnah Nabilah yang menjadi rujukan pertama lakon itu resolusi konflik. 

Dalil aqli adalah resolusi konflik yang sumber hukumnya berdasarkan pada akal 

pikiran (ijtihad) adapun dua hal yang termasuk pendapat ulama dalam sumber 

hukum adalah ijma’ dan qiyas setelah dilakukan rujukannya sehingga didapat hasil 

resolusi konflik yang tepat untuk dijalankan. Selain empat sumber hukum tadi, 

terdapat dasar nilai lainnya adalah fatwa ulama yang mengacu pada pokok tujuan 

syariat, yaitu lima prinsip Hak Asasi Manusia (HAM) yang harus ditegakkan yang 
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dikenal dengan istilah Ushul al Khamsah (Krisnawati et al., 2021). Menurut Rofiq 

yang dikutip Ali Mutakin, kontribusi Kyai dalam Memenuhi peran kyai tidak 

terbatas pada mengajar murid-murid Anda sebagai guru di sekolah (Efendi, 2014; 

Mutakin, 2018, p. 110). Kyai memiliki peran sebagai pemimpin masyarakat, penjaga 

pondok pesantren dan sekaligus ulama. Dalam tradisi yang berkelanjutan Pesantren 

masyarakat pesantren, kyai berperan sebagai tokoh sentral masyarakat, semua kata, 

Perbuatan dan perilakunya dijadikan sebagai pilar guru dalam masyarakat. Sebagai 

seorang ilmuwan kyai (waratsatu al-anbiya') yang diwariskan oleh para nabi, yaitu. 

mewariskan semua yang dipertahankan dalam ilmu para nabi, akhlak yang baik, 

perbuatan dan keteladanan baik (al- uswah al-hasanah) Kontribusi kyai menjadi 

penting ketika dia bisa memenuhi perannya sesuai dengan standar yang dianut oleh 

komunitas kiai. Meskipun tidak ada persyaratan standar untuk kyas dalam resolusi 

konflik, itu harus tetap mampu menahan standar yang diikuti sampai sekarang 

(Fahmi, 2017; Ubaidillah, 2018). 

 

Kyai sebagai Hakim, Seperti yang kita ketahui pesantren, kyai memiliki posisi 

yang strategis. Posisi seperti itu tidak dapat dipisahkan struktur sosial di dalamnya. 

Posisi ini tidak hanya mempengaruhi hanya pada masyarakat petani, tetapi juga 

berdampak pada masyarakat terhadap lingkungan sekitar. Seperti yang ditunjukkan 

Zamakhsyari Dhohier di koran Ali Mutakin, latihan beban bisa diibaratkan sebuah 

kerajaan kecil dengan kyai sebagai sumber kekuasaan dan otoritas mutlak dalam 

kehidupan di lingkungan. 

Kyai sebagai pemberi fatwa. Keputusan dapat dibuat dalam tim konsiliasi atau 

penyerahan kepada kyai yang lebih dihormati dan ketika fatwa dikeluarkan itu 

harus dipenuhi oleh tim mediasi dan konflik. Dengan kata lain, kyai disini berperan 

sebagai uswah atau menjadi hakim agung, apapun itu keputusan mana yang harus 

diikuti. Itu benar-benar masuk akal, Intinya mengingat hakikat tawadhu yaitu 

kerendahan hati yang tidak mau menang sendiri yang selalu dimainkan kyai 

memang pantas seperti itu contoh Tentu mufti dalam konteks ini berbeda dengan 

apa yang ada di dalamnya lembaga agama Islam yang diformalkan dan mengikat 

secara hukum karena keberadaannya merupakan bagian dari konstitusi negara. 

Dalam kehidupan pesantren mufti sebagai pemberi tausiyah memiliki bobot fatwa 

yang harus dipatuhi. Karena Karenanya, tausiyah dalam konteks politik juga sangat 

rentan terhadap infiltrasi berbagai elemen tertarik pada proses dan hasil akhirnya. 

 

Gaya kepemimpinan otoritatif adalah gaya kepemimpinan yang terlihat 

hubungan antara pemimpin dan bawahan sangat berbeda dengan pengaruh kyai 

sangat kuat dan hampir tidak ada, jika ada, keterlibatan bawahannya sangat kecil 
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dan tidak signifikan dibandingkan dengan pengaruh manajemen (kyai). Sementara 

gaya kepemimpinan paternalistik hubungan antara pemimpin (kyai) dan bawahan 

adalah sebuah keluarga, para kyai santri menganggap anak-anak mereka harus 

dipupuk sesuai dengan keinginan atau nilai-nilai yang diyakini dan dianutnya, dan 

Santri beranggapan bahwa kyai adalah bapak yang harus dipatuhi (Kompri, 2018). 

Terkait dengan gaya kepemimpinan terfokus pada otoritas karismatik hubungan 

kyai dan yang adalah gaya manajemen otoriter-paternalistik, formulaik, laissez-faire 

dan hubungan kerja pengurus berdasarkan tiga kata kunci yaitu ikhlas, berkat dan 

ibadah. Pesantren dengan gaya manajemen seperti ini sudah melakukannya struktur 

organisasi yang tidak jelas dan tidak ada pembagian kerja antar unit dipisahkan 

secara tajam, setiap manajer bebas untuk memulai dan bekerja dalam satu unit untuk 

kemajuan petani asalkan mendapat restu dari kyai dan tidak bertentangan 

dengannya sesuai aturan petani. 

 

5. Penyelesaian konflik  

Pondok pesantren Babakan Jamanis melibatkan serangkaian proses yang biasanya 

mencerminkan nilai-nilai Islam yang dianut oleh komunitas Salafi. Berikut adalah 

beberapa langkah umum dalam penyelesaian konflik di ponpes Salafi: 

 

1. Musyawarah (Diskusi Berkelompok): Konflik pertama-tama dapat 

diidentifikasi dan dibahas melalui musyawarah atau diskusi bersama. 

Pesantren Salafi umumnya mendorong partisipasi aktif dari seluruh 

komunitas dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi. 

 

2. Konsultasi dengan Ustadz atau Pemimpin Pendidikan: Dalam banyak ponpes 

Salafi, ustadz atau pemimpin pendidikan memiliki peran penting dalam 

menyelesaikan konflik. Pihak yang terlibat dalam konflik dapat mengajukan 

masalah mereka kepada ustadz sebagai penasihat atau mediator. 

 

3. Rujukan pada Kitab Kuning: Ponpes Salafi biasanya sangat menghargai ilmu 

keagamaan, dan penyelesaian konflik dapat merujuk pada ajaran Islam yang 

terdapat dalam kitab-kitab kuning (kitab-kitab klasik Islam). Prinsip-prinsip 

hukum Islam dianggap sebagai pedoman dalam mencapai keadilan. 

 

4. Penerapan Hukuman Syar'i: Jika konflik melibatkan pelanggaran terhadap 

norma-norma keagamaan atau etika, ponpes Salafi mungkin menerapkan 

hukuman syar'i yang sesuai dengan ketentuan Islam. Hukuman tersebut 

dapat berupa sanksi moral, pembinaan, atau tindakan korektif lainnya. 
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5. Doa dan Istighfar: Penyelesaian konflik dalam ponpes Salafi juga dapat 

melibatkan aspek spiritual, seperti melakukan doa bersama dan istighfar 

(mohon ampun) untuk memohon petunjuk dan rahmat Allah dalam 

menyelesaikan konflik. 

 

6. Taubat dan Perbaikan Diri: Bagian dari penyelesaian konflik di lingkungan 

Salafi adalah upaya individu untuk bertaubat (bertobat) dan memperbaiki 

diri. Ini mencakup pengakuan kesalahan, kesediaan untuk berubah, dan 

upaya sungguh-sungguh untuk memperbaiki hubungan dengan Allah dan 

sesama. 

 

7. Pendidikan dan Pembinaan: Bagi pihak yang terlibat dalam konflik, ponpes 

Salafi mungkin menyediakan program pendidikan dan pembinaan sebagai 

upaya untuk mendidik dan membimbing mereka agar dapat hidup sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

 

Penting untuk dicatat bahwa pendekatan penyelesaian konflik di setiap pondok 

pesantren Salafi dapat bervariasi tergantung pada tradisi dan kepemimpinan 

masing-masing ponpes. Selain itu, konsep-konsep seperti taubat, musyawarah, dan 

penghormatan terhadap otoritas keagamaan adalah bagian integral dari pendekatan 

Salafi dalam menyelesaikan konflik. 

 

5. Simpulan 

 

Dari analisis tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa manajemen konflik di 

Pondok Pesantren Babakan Jamanis memainkan peran krusial dalam membentuk 

komitmen dan pengambilan keputusan di lembaga pendidikan Islam, khususnya 

pondok pesantren Babakan Jamanis. Manajemen konflik tidak hanya diperlukan 

untuk menghindari potensi hambatan dalam sistem organisasi, tetapi juga sebagai 

kunci utama untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang mungkin muncul di 

dalam lembaga tersebut. 

 

Kyai Haji Udin Nawawi sebagai pemimpin masyarakat, penjaga pondok pesantren, 

dan ulama, memegang peran sentral dalam tradisi pesantren. Segala kata, perbuatan, 

dan perilaku kyai dianggap sebagai pilar kebijakan dalam masyarakat pesantren. 

Kyai dianggap sebagai tokoh yang mewarisi ilmu para nabi, termasuk mengajarkan 

ilmu pengetahuan, akhlak yang baik, dan memberikan contoh perilaku yang benar. 
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Kontribusi kyai menjadi sangat penting, terutama ketika dia dapat memenuhi 

perannya sesuai dengan standar yang dianut oleh komunitas kyai. Kyai dapat 

menjadi pemimpin yang mampu membuat keputusan dalam tim konsiliasi atau 

bahkan memutuskan konflik secara langsung. Fatwa yang dikeluarkan oleh kyai 

dihormati dan diikuti oleh tim mediasi dan konflik sebagai panduan yang dianggap 

paling benar. 

 

Dalam konteks ini, kyai berfungsi sebagai uswah atau hakim agung, dan tawadhu 

(kerendahan hati) menjadi sifat utama yang dimainkan oleh kyai. Kyai Udin 

Nawawi tidak hanya mencari kemenangan sendiri, tetapi selalu berusaha untuk 

menjaga keharmonisan dan keadilan. Keputusan yang diambil oleh kyai dianggap 

mengikat dan harus diikuti oleh komunitas pesantren. 

 

Perlu diperhatikan bahwa mufti dalam pesantren memiliki perbedaan dengan 

lembaga agama formal yang diatur oleh hukum negara. Mufti dalam pesantren, 

khususnya kyai, memberikan tausiyah yang memiliki bobot fatwa yang harus 

dihormati dan dipatuhi. Namun, hal ini membuatnya rentan terhadap infiltrasi 

berbagai elemen yang tertarik pada proses dan hasil akhirnya, terutama dalam 

konteks politik. 

 

Dengan demikian, peran kyai dalam manajemen konflik dan pengambilan 

keputusan di pesantren tidak hanya bersifat religius, tetapi juga memiliki dampak 

yang signifikan dalam membentuk dinamika sosial dan politik di masyarakat 

pesantren. Kyai menjadi pemimpin yang tidak hanya memberikan petunjuk 

keagamaan, tetapi juga berperan dalam menciptakan harmoni dan stabilitas di 

tengah-tengah kompleksitas kehidupan pesantren. 
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